BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melalui proses yang cukup panjang, diharapkan hasil batik bawang
merah yang telah terwujud dalam tugas akhir ini dapat menambah khasanah
bentuk motif baru. Pada cakupannya yang lebih luas dapat memberikan
pilihan perspektif yang berbeda dan segar bagi dunia seni batik Indonesia.

Pada proses karya batik bawang merah ini terdapat beberapa kesimpulan.
Pertama, bawang merah sebagai sumber ide utama karya batik ini, yang
keberadaannya dapat ditemukan sehari-hari sebagali bumbu dapur. Hal ini
menarik untuk digali terus menerus tentang tema tanaman bawang merah
sebagai motif batik.

Kedua, dalam mencermati berbagai informasi tentang bawang merah
secara menyeluruh tidak hanya terbatas pada pembahasan bawang merah
secara mandiri. Namun sangat penting juga untuk memahami ruang
lingkupnya seperti tumbuh kembang, budidaya, dan kegunaannya.
Pemahaman tersebut menjadi pelengkap sebagai bahan perenungan dalam
proses menciptakan motif batik bawang merah ke dalam bentuk kain panjang.

Ketiga, penciptaan karya batik bawang merah merupakan proses kreatif
yang membutuhkan perenungan mendalam untuk mendapatkan karya inovatif
dalam mencari struktur dan bentuk motif tanaman bawang merah yang

bervariasi.
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Keempat, terdapat beberapa kendala antara lain, (a) minimnya informasi
tentang tanaman bawang merah sedikit banyak menjadi kendala dalam
berproses, (b) cuaca yang tidak menentu seperti hujan mendadak memberikan
dampak tidak menguntungkan pada proses pengeringan, (C) mencari
komposisi warna yang tepat sesuai harmoni yang diinginkan ternyata tidaklah

mudah.

B. Saran

Banyak hasil sumberdaya alam bangsa Indonesia yang belum banyak
diketahui yang ternyata memiliki potensi yang baik. Hasil-hasil sumber daya
alam bangsa Indonesia tesebut dapat menjadi sumber ide yang menarik untuk
dijadikan karya seni. Dengan mengambil sumber ide dari sumber daya alam
bangsa Indonesia, kita juga turut memperkenalkan dan melestarikannya.
Selain itu dalam penciptaan karya seni harus berani dalam menciptakan
sesuatu yang baru yang belum tentu terpikir oleh orang lain. Tidak kalah
penting lagi, konsep dan rancangan karya yang matang sangat diperlukan
dalam pembuatan karya seni.

Saran bagi penulis maupun kriyawan dalam berkarya perlu keberanian
untuk mencoba hal yang baru dengan menggali sumber ide yang baru untuk
menghasilkan karya yang bernilai dengan menampilkan ciri khas serta
karakter dalam kepribadian setiap kriyawan. Untuk memperoleh hasil yang
lebih baik saran tersebut dapat digunakan sebagai cara memberoleh hasil yang

maksimal.
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